
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Dailiam menighadapi persiaiingan yainig seimiakin kietat didunia bisnis dan perekonomian 

global, perusahiaain dituiintut untiuik teirius meniingikatkan kinierjainya aigiar maimipu meniiarik 

miiinat inveisitor. Sailiah saitiu cara yiaing daipat ditempuh adaliiah meiniyajikan inifiormasi 

keuianigan seicaira terbuka dan dapat dipercaya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Lapoiran keiuaingan memiiliki pierain yiaing sianigat peiniting karena mencerminkan koindisii 

keuangan dan kinerja periusahaian secara menyeluruh. Inforimiasi terisiebut miienjadi diiasar baigii 

iinvesitor dailami meniiliai prospek dan menentukan keputusan investasi. Oleh karena itu, 

penyiajiian lapoirian keuiainigan yaing transparan, releviian, daiin sesiuai deinigan staindiar aikuntainsi 

yiaing berliiaku dapat meningkatkan kepercayaan investor serta memperkuat citra perusahaan 

dii paisar moidal. 

Paisair mioidal meriupakan sialah satiiu indiikiator utama perkembangan ekonomi suiiatu 

negiara. Melalui paisiar moidial, pierusiahaan d iapiat mempeirioleh pendanaan dairi inviestor, 

sementara investor dapat menanaimkan modialnya denigan harapan memperoleh return. Harga 

saham menjadi refleksi dari kinerja perusahaan sekaligus kondisi ekonomi makro yang 

memengaruhi ekspektasi investor 

Paisar moidal meimiliki perian yang sangat pentiing daliam menunjang pertumbuhan 

ekoniomi suaitu niegara. Melialui piasar miodal, periusahaan dapiat mempieroleh sumber 

pendanaan janigka panjaing denigan cara meinjual sahiam atiau menerbitkan obiligasi kepada 

masyarakat. Dana yiang dihimpun dari investor tersebut dapat dimanfaatkan untuk ekspansi 

usaha, inovasi produk, maupun peningkatan kapasitas produksi, sehingga berkontribusi 

terhadap peningkatan kegiatan ekonomi nasional. Bagi pemerintah, keberadaan pasar modal 

yang stabil dan efisien menjadi indikator kemajuaan ekonomi sekaligus sarana untuk 

mendorong investasi dalam negeri. 

Selain berfungsi sebagai sarana pendanaan, pa isar moidal juiga menjaidi wadah baigi 

masyaraikat unituk berinivestasi dan memperoleh keuntungan melalui pembelian surat berharga. 

Aktivitas investasi ini turut mendorong terbentuknya alokasi sumber daya yang lebi efisien 

karena dana masyarakat dapat disalu irkan kie seiktor-sektior produiktif. Dii indoniesia, 

perkemibangan piasar miodal semiakin peisat ditaindai dengan meningkatnya jumlah investor ritel 

dan nilai kapitalisasi pasar yang terus tumbuh setia ip tahuninya. Berdaisarkan daita buirsa efeik 

indoneisia (BEiI), juimlah inveistor paisar modial indonesia menciapai lebih dari 12 juta investor 

paida tahuin 2024, meiningkat signifikan dibandiingkan taihun 2020 yang haniya sekitar 3,9 juta 

investor. Penigkatan tersebut menuinjukan bahiwa miinat masyariakat terhiadap inivestasi dii 

pasiar moidal seimakin tinggi dan menandakan semakin penting nya per ian pasiar miodal biagi 

perekoinomian nasionial. 

Paisar moidal merupakan salah satu indikator utama perkembangan ekonoimi siuatu negaira. 

Melialui paisar moidal, peruisahaan dapiat memiperoleh pendanaan dairi inviestor, sementara 

investor dapat menanamkan modalnya dengan harapan memperoleh return. Harga saham 



menjadi refleksi dari kinerja perusahaan sekaligus kondisi ekonomi makro yang memengaruhi 

ekspektasi investor 

Pergerakan hariga sahiam yaing tiidak stiabil menimbiulkan kekhawatiran baigi investior 

daliam mengaimbil keputuisan invesitasi, sehingga penting untuk mengetahui pengaruh faktor-

faktor tersebut seciara parsiial mauipun simultian terhiadap hargia sahaim periusahaan perbankan 

yaing teirdaftar dii burisa efiek inidonesia seilama peiriode 2020-2024. 

 

Data Ekonomi Makro dan Hariga Siaham Peribankan Indoinesia 2020-2024 

Tahun Infilasi 

(%) 

Suiku Buniga 

BiI 7DiRR 

(%) 

Niilai 

Tuikar 

(Rp/USD) 

IHSiG 

(Aikhir 

Taihun) 

Rata-Rata Harga saham 

Bank Besar (BBCA, 

BBRI, BMRI, BBNI) 

2020 1,68 3,75 14.050 5.979 Rp 5.200 

2021 1,87 3,50 14.253 6.581 Rp 6.100 

2022 5,51 5,50 15.731 6.850 Rp 7.900 

2023 2,61 6,00 15.400 7.272 Rp 6.900 

2024 3,00 5,75 15.600 7.450 Rp 6.500 

Sumber :Bank Indonesia (Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia) 

https://www.bi.go.id 

Tahun 2020, pandemi COVID-19 menekan ekonomi nasional. Inflasi rendah (1,68%) dan suku 

bunga turun (3,75%) belum mampu mendorong harga saham bank yang sempat anjlok akibat 

ketidakpastian global.Tahun 2021, ekonomi mulai pulih, inflasi tetap rendah dan suku bunga masih 

longgar, mendorong peningkatan IHSG dan kenaikan harga saham perbankan. Tahun 2022, inflasi 

melonjak (5,51%) dan BI menaikkan suku bunga (5,50%).Meskipun demikian, Bank justru 

mencatat kinerja kuat karena pendapatan bunga meningkat, sehingga harga saham tetap naik. 

Tahun 2023, stabilitas ekonomi terjaga, namun suku bunga tinggi menahan pertumbuhan kredit, 

menyebabkan harga saham bank stagnan atau sedikit turun. Tahun 2024, inflasi moderat (3,00%) 

dan menurun suku bunga (5,75%) membuat pasar bergerak konsolidatif; harga saham melemah 

tipis akibat aksi ambil untung Investor. 

1.2 Alasan Yang Melatarbelakangi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan karena adanya perubahan kondisi ekonomi yang memengaruhi 

pergerakan harga saham, khususnya pada sektor perbankan. Dalam dunia ekonomi modern, pasiar 

moidal memiiliki perian pentiing sebaigai tempat baigi perusaihaan untuik mendiapatkan dana diari 

inveistor, dian bagii masyarakiat untiuk menanamkan modalnya denigan hariapan memperoileh 

keuintungan. Hairga saiham dii paisar moidal menjadi sialah siatu indiikator penting untuk melihat 

seberiapa baik kinerja suiatu perusaihaan serta bagaimana pengaruh kondisi ekonomi terhadap 

kepercayaan investor. 

Sektoir perbanikan diipilih kareina memiliiki peiran besar daliam mendukung perekoinomian 

Indoinesia. Banik berfiungsi sebaigai lembiaga yanig menghubungkan pihak yaing memiliki dania 

dengan pihak yang membutuhkan dana. Jika sektor perbankan terganggu, maka kestabilan 

ekonomi juga bisa terdampak. Oleh karena itu, kinerja saham perbankan sering dijadikan 

cerminan kondisi ekonomi nasional. 

https://www.bi.go.id/


Dalam beberapa tahun terakhir, terutama selama peri iode 2020–2024, Indoinesia mengailami 

perubahan ekonomii yanig cukup signiifikan. Pandiemi COVID-19 pada tahun 2020 menyebabkan 

penurunan harga saham secara tajam akibat ketidakpastian global. Meskipun inflasi dan suku 

bunga sempat rendah, kondisi tersebut tidak langsung mampu mendorong harga saham naik. 

Namun, pada tahun-tahun berikutnya, ketika perekonomian mulai pulih dan kebijakan suiku buinga 

berubah, hariga sahiam perbanikan juga mengalami fluktuasi yanig berbeda-beda. 

Perubahan infliasi, suiku buniga, niilai tuikar ruipiah, dain pergerakan Inideks Hariga Sahaim 

Gabunigan (IHSiG) menjadi fakitor-faiktor utama yiang memengaruhi niaik turiunnya hariga sahaim 

di pasar modal. Faiktor-fakitor ini saling berkaitan dan dap iat memeingaruhi kepiutusan invesitor 

dailam membieli ataiu menjiual sahaim. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar piengaruh 

iniflasi, suiku buinga, niliai tuikar ruipiah, dan IHSG teirhadap hargia sahiam peruisahaan perbiankan 

yanig terdiaftar dii Burisa Eifek Indionesia pieriode 2020–2024. Hasil penelitian in ii diharapkan daipat 

memberikan pemahaman yang lebih jelas bagi investor, akademisi, dan pihak lain mengenai 

hubungan antara kondisi ekonomi makro dan pergeraikan hiarga siaham peirbankan dii Indionesia. 

 

 

 

 

 

 

1.3 Tinjauan Pustaka 

1.3.1 Teori Pengaruh Inflasi Terhaadap Harga Saham 

Meniurut Bodiie Kaine Marcius (2022:141) Inflaisi adaliah tinigkat kienaikan hariga seciara umium. 

Tingkiat iniflasi yaing tiniggi seiring diasiosiasikan deingan ekoinomi yaing “teirlalu painas”, yiaitu 

ekonoimi diimana permintiaan bairang dain jasia lebiih tingigi dairi kapiasitas prodiuksi, sehinigga 

terijadi keniaikan hariga. 

Meinurut Sukiirno (2023:339), Fakitor-fakitor yanig menjiadi pemiciu infliasi adalaih: 

1. Demaind piull Infliation, terjaidi apabiila seiktor perusaihaan tiidak mamipu deingan ceipat 

melayiani permintiaan masyariakat terhaidap baraing beriwujud didailam piasar. Masialah 

kekurangian baraing akian berlaiku dian inii akian meindorong keipada keinaikan hariga – hargia. 

Infliasi kariena piermintaan biasianya aikan berlaiku keitika perekoinomian berjailan deingan 

pesiat. 

2. Coist piush Iniflation, adialah masialah keniaikan hiarga – hariga dalaim pereikonomian yaing 

diakiibatkan oileh kenaiikan biaiya proiduksi. Pertambaihan biiaya proiduksi akian mendoronig 

peruisahaan-perusiahaan menaiikkan hariga, waliaupun harius meingambil resiiko akian 

menghadaipi penguirangan dailam permiintaan bariang-bairang yanig diproiduksinya. 

 

1.3.2 Teori Pengaruh Suku Bunga Terhaadap Harga Saham 

Bunga merupaikan imibalan atias berpiisahnya diengan (ataiu tiidak dipiegangnya ditanigan) 

likuiiditas ( keiynes). Suiku buinga menggiambarkan tinigkat keuntuingan invesitasi dian 

meinggambarkan ukurain biayia modail yanig harius dikeiluarkan ketiika pemiberi pinijaman 

menyiepakati tingikat bungia dominan, merieka tidak taihu beirapa tingikat iniflasi atais keseipakatan 



pinjamian itiu, kariena itiu kiita harius membeidakan antaria duia konseptngkat bunga rill. Tinigkat 

bungia rilil yanig dihiarapkan pemiberi piinjaman dain peiminjam keitika kesepaikatan dibuiat, disebiut 

tingikat biunga riill eix anite, dain tingikat buniga riill yanig tereailisasi secaira nyiata, disiebut tingikat 

bungia riill eix posit 

Menuriut tandielilin (2010:214) tinigkat siuku buinga meruipakan proiksi bagii invesitor daliam 

menentiukan tingikat retiurn yanig disyaratkan atias suriat inveistasi. Semiakin tiniggi suiku bungia, 

semiakin tiniggi puila rieturn yiang disyaratkan inveistor selainjutnya akian berpeingaruh hariga-hariga 

sahaim dipasar. Peruibahan tingikat siuku buinga yaing meniingkat aikan memibuat inviestor meinarik 

investiasinya piada saiham dain beirpindah kie inveistasi laiin beirupa tabiungan atiau depiosito 

 

1.3.3 Teori Pengaruh nilai tukar rupiah Terhaadap Harga Saham 

Nilai tukar atau kiurs adailah perbiandingan antiara hairga miata uaing siuatu neigara dengian 

miata uaing niegara laiin. Misalkurs riupiah terihadap diolar ameriika menuinjukkan berapia rupiiah 

yaing diperilukan untiuk ditukarkain denigan siatu diolar amierika 

Meniurut sukirnio(2006) niliai tukiar ataiu kiurs aidalah perbanidingan nilaii miata uanig suiatu 

negaira dengian matiai uanig neigara laiinnya. Kiurs valiuta asinig daipat juiga dideifinisikan seibagai 

juimlah uaing domiestik yaing dibutiuhkan, yiaitu baniyaknya rupiiah yaing dibutuhkian, untuik 

memiperoleh satiu uniit miata uiang asiing. Sedanigkan kiurs banik indoinesia adaliah kuris acuian 

tranisaksi rupiiah terhiadap miata uanig asiing lainniya. Dairi beberiapa defiinisi mengeinai niilai tukair 

diatais maika diapat dikietahui bahiwa niilai tukiar adaliah kiesepakatan nilaii/ tingikat hariga dairi suiatu 

miata uanig denigan maita uaing niegara liain 

1.3.4 Teori Pengaruh IHSG Terhaadap Harga Saham 

IHiSG merupiakan gamibaran daiiri pergeriakan seluriuh sahaim, biasia dain sahiam prefeiren 

yaing tericatat dii BEiI. Indieks hiarga siaham gabiungan (IHSiG) menuinjukan perigerakan hariga sahiam 

seciara umuim yanig terciatat dii ibuirsa efeik. Iindeks iniliah yanig pailing bainyak diguinakan dain dipaikai 

sebagiai acuian tenitang perkembiangan keigiatan dipaisar modial. IHSiG biisa diipakai unituk meniilai 

situiasi pasiar secaira umuim aitau meingukur apiakah hairga sahiam mengalamii keinaikan atiau 

penuriunan. IHiSG melibaitkan seliuruh hariga saiham yaing tercatiat dibiursa. 

1.3.5 Teori Harga Saham 

Brighaim dain housiton (2022) hargia sahaim adailah niilai pasiar berdasarikan informiasi yaing 

dipierkirakan teitapi memiiliki kemuingkinan salaih seiperti yanig dilihiat oileh inveistor. Widiiatmodjo 

(2020) hariga saiham merupiakan hiarga juial darii iinvestor yaing saitu kiepada inveistor yaing laiin 

seteliah saiham tiersebut diciantumkan dibiursa, baiik buirsa utaima mauipun OTiC( Oiver tihe countier 

markiet). Rendaihnya hiarga sahaim inii ditenitukan olieh perimintaan dain penaiwaran saiham terseibut 

diipasar miodal 

Beridasarkan piengertian paira aihli diaitas maika daiipat disimipulakn baihwa sahaim 

meruipakan suriat beriharga yaing meniunjukkan kepeimilikan seseor iang paida perusaihaan yaing 

menerbitkanniya sehinigga pemiegang sahiam meimiliki haik kilaim aitas deviiden aitau distiribusi laiin 

yaing dilaikukan 



perusaihaan keipada pemiegang sahaim lainniya. Sediangkan hariga sahiam adailah hariga darii suiatu 

sahiam yanig diteintukan piada saiat paisar sahiam siedang berlangisung dengian beridasarkan kepadia 

peirmintaan dian penawairan padia sahiam 

 

 

1.4 Kerangka Konseptual 

 

Variabel Independen Variabel Dependen 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

H5 

Gaimbar 1.1 Keirangka Konsieptual 

 

H1 : Inflaisi berpenigaruh positif dan siginifikan terhiadap hariga sahaim peruisahaan perbankan 

periode Tahun 2020-2024 

H2 : Suiku Buniga berpeingaruh positiif dian signiifikan terhiadap hariga sahiam perusiahaan 

perbanikan periode Tahun 2020-2024 

H3: Niliai Tukiar Ruipiah berpiengaruh posiitif dain signiifikan terhiadap hariga saiham 

perusahiaan peirbankan periode Tahun 2020-2024 

H4 : IHSG beirpengaruh piositif dain signiifikan terhaidap hariga sahiam peruisahaan peribankan 

periode Tahiun 2020-2024 

H5 : Infliasi, iSuiku Buniga, Niliai Tuikar Riupiah, dan IHSG berpiengaruh positif dan signifikian 

terhiadap hairga sahiam perusahaan perbankan periiode Tiahun 2020-2024 

INFLASI (X1) 

SUKU BUNGA (X2) 

HARGA SAHAM PERUSAHAAN (Y) 

IHSG (X4) 

NILAI TUKAR RUPIAH (X3) 

H1 

H2 

H3 

H4 


